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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan berfungsi penting untuk
anak bangsa disebabkan untuk meneruskan
generasi selanjutnya yang kreatif, dan
inovatif. Negara kita dipandang untuk
pendidikan kurang memperhatikan, maka
pemerintah mewajibkan masyarakat untuk
sekolah 9 tahun. Akan tetapi, pola pikir
masyarakat berbeda, sebagian masyarakat
menganggap pendidikan yang tinggi dan
seseorang berpendidikan tinggi sama tidak
ada perbedaan. Padahal pendidikan yang
baik akan mengubah pola pikir generasi
muda yang lebih baik. Sehingga pendidikan
dapat merubah pola pikir masyarakat.
Pendidik  mendapatkan  tugas  pada
masyarakat dalam memberikan motivasi dan
semangat pada anak bangsa agar memiliki
pendidikan setinggi-tingginya.

Generasi muda yang kreatif berasal dari
pendidik yang memiliki kreatifitas yang
tinggi dan inovatif. Pendidik diharus pintar
akan segala hal pada belajar mengajar. Akan
tetapi, pendidik harus menyesuaikan dalam
memilih dan memilah metode, model
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif
dan inovatif, sehingga anak tidak merasa
bosan di kelas. Pembelajaran  yang
menyenangkan akan memberikan waktu
yang panjang, sehingga pendidik harus
mengatur sedemikian rupa agar situasi dan
alokasi waktu yang digunakann tidak
melampaui batas yang telah ditentukan.

Model TGT dapat digunakam dalam
semua mata pelajaran, terutama pada mata
pelajaran matematika. Biasanya model ini
digunakan pada kelas tinggi, tetapi penulis
akan menerapkan  pada kelas rendah,
sehingga model dapat digunakan dalam
kelas rendah yaitu kelas III Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan
bahwa model kooperatif dapat digunakan
pada materi operasi hitung untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik .

Pemahaman konsep merupakan suatu

hal yang penting dipelajari di semua bidang
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mata pelajaran, khususnya mata pelajaran
matematika. Konsep dapat dipahami oleh
peserta didik apabila mereka memahami
materi yang telah jelaskan dengan
pembuktian hasil nilai peserta didik sesuai
dengan KKM  (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Dalam pembelajaran
matematika, peserta didik kurang aktif
mengikuti atau  kurang berminat.
Matematika merupakan pembelajaran yang
dianggap sulit dan sering tidak diminati
pelajar khususnya di Sekolah Dasar (SD).
Pada  dasarnya,  hal-hal  yang
mempengaruhi mata pelajaran matematika,
yaitu model dan metode yang kurang sesuai,
situasi belajar yang tidak kondusif, prasarana
yang kurang memadai, cara mengajar
pendidik yang sulit dipahami atau pendidik
yang tidak disenangi sehingga malas untuk
menyukai pembelajaran tersebut. Terutama
peserta didik miliki dalam kemampuan
psikomotor yang memiliki kemampuan
berhitung dalam pembelajaran matematika.
Matematika sangat penting bagi
kehidupan sehari-hari sebagai alat ukur
dalam belanja, serta kebutuhan lainnya
dalam kehidupan sehari-sehari. Akan tetapi
dalam matematika banyak sekali masalah-
masalah yang muncul dikelas. Berdasarkan
pengalaman wawancara penulis degan guru
pada salah satu sekolah di kota Bandung,
matematika harus menguasai pemahaman
konsep dalam pembelajaran  tersebut.
Apabila seseorang tidak bisa memahami
dengan baik dasar dari pembelajaran itu,
maka anak akan memiliki kesulitan pada
pembelajaran selanjutnya. Karena
pembelajaran matematika adanya saling
keterhubungan materi satu dengan materi

lainnya. Misalkan ~ dalam  materi
pertambahan saling berhubungan dengan
perkalian, dalam  perkalian  terdapat

pertambahan berulang untuk memahami
materi .

Dalam pembelajaran matematika di
kelas III Sekolah Dasar terdapat materi
operasi  hitung pecahan. Materi operasi
hitung pecahan terdapat permasalahan pada
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konsep pemahaman dalam pecahan
berpenyebut Mereka  memiliki
kesulitan dalam cara menghitung dan
kadang tidak tahu mana yang terlebih utama

sama.

dihitung  saat terdapat permasalahan
tersebut.
Tujuan Kegiatan

Berdasarkan  pertanyaan  penelitian

diatas dapatkan tujuan penelitian yaitu :

1.  Menerangkan apakah model
kooperatif ~ tipe  Team  Games
Tournament dapat meningkatkan

pemahaman konsep pada siswa yang
belajar operasi hitung pecahan pada
kelas III.

2. Mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis pada materi operasi
hitung pecahan siswa yang belajar

dengan model Team  Games
Tournament lebih baik dari pada siswa
yang  belajar  dengan = model
konvesional.

Rencana Pemecahan masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas,

sehingga penulis dapat mengambil hipotesis

tindakan sebagai berikut :

1. Model kooperatif tipe Team Games
Tournament dalan pembelajaran operasi
hitug pecahan dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa
kelas III.

2. Kemampuan  pemahaman  konsep
matematis pada materi operasi hitung
pecahan siswa yang belajar dengan
model kooperatif tipe Team Games
Tournament lebih baik dari pada siswa
yang Dbelajar menggunakan model
konvensional.

Tinjauan Pustaka

Pandangan dari Salvin (dalam Priatna
& Safitri, 2017) menyatakan model team
games tournament merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara
berkelompok dan terdapat pertandingan
(tournament) untuk mengantikan kuis.
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Pendapat dari Saco dalam Nurdyansayah
dan Fahyuni (2016) menyatakan, TGT itu
siswa melaksanakan permainan dengan
anggota-anggota kelompok lain untuk

mendapat nilai pada kelompok masing-
masing.
Sementara Shoimin (2014)

mengatakan, kelemahan atau kekurangan
model TGT ini meliputi, (1) memerlukan
waktu  pembelajaran cukup lama; (2)
mengharuskan ~ guru untuk  pandai
menentukan materi pelajaran yang sesuai
pada model tersebut; (3) guru dapat
merencanakan  model ini dengan baik
sebelum dilaksanakan. contohnya, membuat
soal untuk setiap meja tournament atau
lomba dan guru harus mengetahui

Shoimin (2014) mengatakan kelebihan
model team games tournament yaitu. (1)
model TGT tidak semata-mata membentuk
siswa yang cerdas memiliki kemampuan
pengetahuan yang tinggi lebih dominan
dalam pembelajaran, tetapi siswa yang
berkemampuan akademik lebih rendah serta
ikut aktif dan memiliki peranan penting
dalam kelompoknya.(2) dengan model
pembelajaran  ini, akan meningkatkan
kebersamaan dan saling menghargai antar
anggota kelompoknya.(3) dalam model
pembelajaran ini juga, membentuk siswa
menumbuhkan semangat dalam mengikuti
pembelajaran. (4) dalam pembelajaran
peserta didik ini, membuat siwa merasakan
semakin  senang dalam  mengikuti
pembelajaran melibatkan kegiatan
permainan berupa turnamen dalam model
ini.

Berdasarkan shoimin (2014), langkah-
langkah dilakukan pada model TGT, terdiri
pada beberapa langkah yaitu penyajian kelas
(class  presentatioon),  belajar  dalam
kelompok (teams), permainan (games),
pertandingan atau lomba (tournament) dan
penghargaan kelompok (team recognition).

Tahap  penyajian  kelas  (class
presentation), sebelum melakukan
pembelajaran,guru menyampaikan materi
dalam penyajian kelas atau sering juga



Sendy, Sukmana, Gunawan

disebut denga presentasi kelas (class
presentations). guru memberitahukan tujuan
pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan
secara ringkas tentang LKS yang
dikerjakana dengan kelompok. Pelaksanaan
ini dilakukan dengan pengajaran langsung
atau dengan ceramah yang dilaksnakan oleh
guru.

Tahap belajar dalam kelompok (teams),
pada tahap ini guru memecah kelas menjadi
kelompok-kelompok berdasarkan kagori
tingkatan (prestasi) peserta didik dari
ulangan harian sebelumnya, jenis kelamin,
etnik, dan ras. kelompok rata-rata terdiri
dari 5 sampai 6 orang peserta didik.

Tahap permainan (games), game atau
permainan terdiri atas permasalahan-
permasalahan yang relevan dengan materi,
dan mempersiapkan untuk membuktikan
pengetahuan yang didapat peserta didik dari
penyajian kelas dan belajar kelompok.
mayoritas game atau permainan terdiri atas
persoalan-persoalan sederhana bernomor.
Tahap  pertandingan  atau  lomba
(tournament), turnament atau lomba adalah
susunan belajar, dimana game atau
permainan berjalan. umumnya turnamen
atau lomba dilaksaanakan pada akhir
minggu atau pada setiap unit lalu guru
melaksanakan ~ presentasi  kelas  dan
kelompok sudah menyelesaikan lembar
kerja peserta didik (lkpd).

Tahap penghargaan kelompok (team
recognition), setelah turnamen atau lomba
selesai. guru kemudian memberitahukan
kelompok yang juara, masing-masing
kelompok akan mendapatkan sertifikat atau
hadiah jika rata-rata nilai mendapatkan
kategori yang telah ditentukan. kelompok
mendapat julukan “super team” jika rata-rata
skor 50 atau lebih, “ great team” apabila rata-
rata mencapai 50-40 dan “ good team”
apabla rata-ratanya 40 ke bawah. hal ini
membuat senang para peserta didik atas
prestasi yang telah mereka lakukan,.

Sementara itu sari, dkk (2018)
menyatakan, pemahaman konsep matematis
merupakan acuan  penting  untuk
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memikirkan dan menyelesaikan
permasalahan matematika ataupun masalah
pada kehidupan sehari-hari. Pendapat lain
dari sari, dkk (2018) menyatakan,
pemahaman konsep merupakan aspek kunci
dari pembelajaran yang akan dipahami.
Pendapat lain sari, dkk (2018)
menyatakan penelitian ini seorang peneliti
mengambil beberapa indikator pemahaman
konsep matematis berdasarkan peraturan
dirjen dikdasmen nomor
506/c/kep/pp/2004 dalam sari, dkk
(2018,hlm 130) yaitu: (1) menyatakan ulang
sebuah konsep, (2) memberi contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep, (3)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, (4)menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu, (5) mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah”.

METODE PENELITIAN

Pendapat dari Sugiyono (2014: 2),
mengatakan metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. metode yang digunakan
dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif.
menurut creswell (2017: 5) menyatakan
“metode kuantitatif merupakan metode-
metode untuk menguji teori-teori (theories)
tertentu dengan cara meneliti hubungan
antarvariabel”.

Penelitian ini bertempat di SDN 020
Lengkong Besar yang beralamat Jalan
Lengkong Besar no 159, kel. Balonggede
kec. Regol, Kota Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hoasil Penlitian

Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest.
Dilihat dari tes awal matematika materi
pecahan, peneliti melakukan analisis
deskripsi pada kedua kelas tersebut.

Hasil deskriptif awal pada kedua kelas
tersebut  dilihat pada tabel diatas
menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih
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bagus dibandingkan kelas kontrol. lalu
dilakukan analisis deskriptif pada tes akhir.
Tabel 1.1
Analisis Dekskriptif Data Pretest

Kontrol | Eksperimen | Selisih
Mean 62.03 | 72 9,97
Median 6,58 | 75 68,42
Modus 45 70 25
sandar) 169 | 1839 16,7
Pada analisis tes akhir di lihat

menunjukkan kelas eskperimen lebih baik
dibandingkan  kelas  kontrol.  untuk
membuktikan bahwa kelas eksperimen lebih

baik dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 1.2
Deskritif Data Posttest
Kontrol | Eksperimen |Selisih

Mean 53,33 87,4 34,7
Median 60 90 30
Modus 60 95 35
Standar |, 54 10,319 7.2
deviasi

Data kelas eksperimen dilakukan uji
beda rerata, untuk uji t dilakukan uji
prasyatat terlebih dahulu yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

Analisis Data Kelas Eksperimen

Analisis data kelas eksperimen ini
dilakukan  untuk menjawab rumusan
masalah terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep setelah pembelajaraan
dengan model kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT). Peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dikatakan
meningkat jika terdapat perbedaan antara
nilai pretest dan posttest dengan perbedaan
yang positif meningkat.

a.  Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunaka spss 16 menunjukkan bahwa
data kelas eksperimen antara nilai pretest
dsn nilai posttest tidak berdistribusi normal.
Hasil dari uji normalitas diatas pada pretest
adalah 0,76, maka 0,76 artinya 0,076 > jadi
diterima dan pada posttest adalah 0,030,
maka 0,30 artinya 0,30 < jadi  ditolak.
Sehingga dikatakan data kelas eksperimen

tidak berdistribusi normal. Namun untuk

memastikan perbedaan nilai di kelas
eksperimen maka dilakukan wuji non
parametrik.

b. Uji Nonparametrik

Berdasarkan uji nonparametric

menggunakan spss 16, menunjukkan bahwa
hasil test statistic di atas diketahui
Asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,000. Karena
nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
artinya ada perbedaan antara pemahaman
konsep matematis kelas eksperimen pretest
dan postest, sehingga ada pengaruh model
pembelajaran ~ kelompok  eksperimen
terhadap pemahaman konsep matematis
pada siswa kelas III SD.

Berdasarkan hasil analisis ~deskritif
terdapat perbedaan posttest lebih baik dari
pretest. Berdasarkan uji t terdapat perbedan.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat
peningkatan  kemampuan  pemahaman
konsep pembelajaran dengan siswa setelah
menggunakan model kooperatif tipe Team
Games Tournament.

Analisis Uji Beda Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Analisis uji beda rerata kelas kontrol dan
kelas eksperimen untuk menjawab rumusan
masalah kemampuan pemahaman konsep
pada siswa yang menggunakan model
kooperaif tipe Team Games Tournament
lebih baik dari siswa yang menggunakan
model konvensional.

Maka dilakukan uji beda rerata dengan
uji prasyat yaitu uji normaitas dan uji
homogenitas sebagai berikut :

a.  Uji normalitas
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Secara umum berdasarkan hasil analisis
statistik uji normalitas menunjukkan bahwa
data kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil pada kelas
eksperimen sebesar P-value = 0,076 > =
0,05 artinya  diterima sedangkan kelas
kontrol sebesar P-value =0,053 > 0,05
artinya  diterima dengan demikian sampel
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Selanjutnya  dilakukan  uji
homogenitas untuk memastikan data
tersebut homogen atau tidak.

b. Uji Homogenitas

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai
signifikan ~ menunjukkan  hasil  nilai
signifikan adalaah 0,359 terlihat bahwa
signifikan data tersebut 0,359 > = 0,05
maka diterima. Hal ini berarti data pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
merupakan data homogen.

c. Uji bedarerata

Berdasarkan Tabel 4.8, uji beda rerata
data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai signifikan dengan
equal variances assumed adalah 0,037.
Karena nilai 0,037 < 0,05, maka ditolak.
artinya ada perbedaan yang signifikan antara
rata-rata kemampuan awal pemahaman
konsep matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Data penunjang keterlaksanaan Model
Pembelajaran

Observasi pada kelas  eksperimen
memiliki hasil yang sangat baik. Namun
terdapat aspek yang mengalami penurunan
tetapi termasuk kedalam skala penilaian baik
atau B. Maka pelaksanaan dalam kelas
eksperimen dilakukan sangat baik.

Secara umum, berdasarkan  observasi
kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa hasil observasi dalam
penelitian ini pada kelas ekseperimen dan
kelas kontrol. Hasil observasi menunjukkan
kelas eksperimen memilki peningkatan yag
sangat baik dibandingakan kelas kontrol,
yang terlihat pada kelas esperimen
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menunjukkan aspek nilai memilki rata-rata
sangat baik sementara kelas kontrol terlihat
pada kelas control bahwa memiliki aspek
sangat baik tetapi pada pertemuan kedua
tidak memilki perubahan pada pertemuan
ketiga.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pembahasan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman  matematis siswa melalui
penerapan model kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) lebih baik
daripada siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

1.Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama pada penelitian ini
yaitu model kooperatif tipe Team Games
Tournament dalam pembelajaran operasi
hitung pecahan dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
III.

Tedapat  peningkatan = pemahaman
konsep matematis siswa setelah
menggunakan model pembelajatan Team
Games Tournament. berdasarkan perolehan
nilai pertama yang di dapat dari nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat
perbedaan. Sehingga dilakukan penelitian
pada kedua kelas tersebut untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak,
serta memiliki varian yang sama atau tidak.

Setelah itu untuk mengetahui perbedaan
dilakukan wuji beda rerata pretest dan
posttest. Sehingga dilakukan uji deskritif
pada kedua kelas tersebut, terlihat bahwa
kedua kelas tersebut memilki perbedaan.
Berdasarkan perolehan analisis deskritif
kelas eskperimen lebih besar dari kelas
kontrol. Maka kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol dalam nilai

pretest dan posttest. Sehingga, pada
hipotesis pertama nilai pretest kelas
eskperimen dan nilai posttest kelas
eskperimen dilakukan pengujian
berdasarkan  perolehan  nilai  kelas

eskperimen tidak berdistribusi normal dan
terdapat pengaruh dari model pembelajaran
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untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis.

Maka data pretest dan posttest kelas
ekseperimen dilakukan pengujiann  Uji
Mann-Whitney untuk melihat peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang diberikan model kooperatif tipe
Team  Games Tournament. setelah
dilakukan pengujian data pretest dan postest
kelas eksperimen bahwa kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan lebih baik
dibanding sebelum diberikan perlakuan.

2.Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini
adalah kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi operasi hitung
pecahan siswa yang pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Team Games
Tournament lebih baik dari pada siswa yang
pembelajaran dengan model konvensional.

Berdasarkan hasil hipotesis pertama
dilihat terdapat pengaruh model pembelaran
pada kelas eksperimen. Untuk melihat
perbedaan tes awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan uji normalitas, uji
homogenita setelah mendapatkan hasil dari
kedua kelas tersebut bahwa berdistribusi
normal, homogen dan terdapat perbedaan.
Karena terdapat perbedaan kedua kelas
tersebut untuk memastikan dilakukan uji
gain.

Setelah itu dilakukan uji gain pada nilai
pretest dan postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil dilakukan uji gain pada
kedua kelas tersebut terdapat kriteria yang
terlihat berbeda pada kedua kelas. Kelas
eskperimen memiliki nilai indeks gain
0,5496 dengan kriteria sedang sedangkan
kelas kontrol memiliki nilai indeks — 0,2292
dengan kriteria rendah. Pada saat pengujian
terlihat bahwa terdapat perbedaan antara
data indeks gain kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Hal ini berarti peningkatan
kemampuan pemahaman matematis melalui
penerapan model pembelajaran  Team
Games Tournament lebih baik dari padaa
penerapan model pembelajaran
konvensional.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pengolahan data dan analisis data
tentang perbedaan antara nilai pretest dan
posttest, sechingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang
belajar dengan model kooperatif tipe Team
Games Tournament.

2. Kemampuan pemahaman konsep
matematis pada siswa yang belajar dengan
model kooperatif tipe Team Games
Tournament lebih baik dari siswa yang
belajar menggunakan model konvensional.
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